BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Pendlitian

Objek penelitian dalam penyusunan laporan dengdal j: Pengaruh
Komunikasi Pemasaran terhadap Keputusan Pembebasugnen Pada Produk
Sepeda Motor Merek Bajaj Di Bandung. Dalam pergiitini terdapat dua
variable yaitu komunikasi pemasaran sebagai variabtlependen (X) atau
variable bebas, yaitu variable yang mempengaruhi aiang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variable dependen, ldgutusan pembelian
konsumen sebagai variable Dependen (Y), yang marupkariable yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adeasable bebas.

3.2. Metode Pendlitian
Sacara umum metode penelitian diartikan sebagi dam@ah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan ter8giyono (2009:2)

3.2.1 Desain Penéelitian

Desain penelitian merupakan rancangan peneliaag digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desaieliian akan berguna bagi
semua pihak yang terlibat dalam semua proses panelkarena langkah dalam

melakukan penelitian mengacu kepada desain pemeliting telah dibuat.

Dalam pelaksanaannya penelitian ini menggunakars jatau bentuk

penelitian deskriptif dan veripikatif. Menurut Sagb (2001:61) pengertian dari

27



28

metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukamuk mengetahui nilai
variable mandiri, baik satu variable atau lebihd¢penden) tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variablg lan. Data tersebut
kemudian di analisis untuk pemperoleh suatu keslampypenelitian deskriptif
digunakan untuk memeperoleh gambaran secara sigeeratang variable yang
diteliti, sedangkan metode veripikatif adalah piiael yang digunakan untuk
menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungeritpegan statistik.
Penelitian yang digunakan untuk menguji pengarutalbbe X terhadap variable
Y yang ditelitti. Veripikatif berarti menguji teodengan pengujian suatu hipotesis

apakah diterima atau ditolak.

3.2.2. Operasional Variabel

Operasianal variabel merupakan proses penguraiaabea penelitian
kedalam subvariabel, dimensi, indikator sub valiaban pengukuran. Adapun
syarat penguraian operasionalisasi dilakukan b#aad konsep dan indikator
masing-masing variabel sudah jelas, apabila betlas jsecara konseptual maka
perlu dilakukan analisis faktor.

Dalam penelitian ini terdapat dua variable, vagabindependen
(independent variable) yaitu komunikasi pemasaran sebagai variabel X dan
variabel terkait dependent variable) yaitu keputusan pembelian konsumen

sebagai variabel Y.

Sugiyono (2004:33) Mendefinisikan:

1. Variabel Bebaslfdependent Variable)
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Variabel bebas merupakan variabel yang mempengataki yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel deperftikait). Variabel dalam
penelitian ini adalah komunikasi pemasaran (vatizpe
2. Variabel Terkait Dependent Variable)

Variabel terkait merupakan variabel yang terkalanapenelitian dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabelsbétarabel dalam penelitian
ini adalah keputusan pembelian konsumen (variabslavig terkait oleh kualitas
produk sebagai variabel X. Dengan demikian dapatadalilakukan bahwa
terdapat hubungan kausal (sebab akibat) antarabedrbebas (X) dengan varibel

terkait (), yaitu hubungan yang bersifat sebalbaiki
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Tabel 3.4
Operasional Variabel
Variabel \/Ka??:sg I ndikator Ukuran Skala
Komunikasi | Komunikasi 1. Periklanan * Frekuensi
pemasaran | pemasaran iklan di
(Variabel X) | merupakan  |klan di koran koran
usaha  untuk « Kemenarik
menyampaikar an iklan di
pesan kepad koran
publik 2. Promosi penjualan
terutama . Banyaknya
konsumen + Discount program
sasaran » Hadiah discount _
mengenai « Banyaknya| Ordinal
keberadaan hadiah
produ dipasar.| 3. Penjualan tatap muka
. » Seringnya
Sutisna « Persentasi lansung persentasi
(2002:267) kepada konsumen  kepada
* Pameran produk konsumen
e Seringnya
pameran
produk
4. Pemasaran Langsung Seringnya
melakukan
e Direct-mail direct-mail
* telepon » Seringnya
penggunaa

n telepon
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Keputusan
Pembelian
(Variabel Y)

Keputusan
pembelian
adalah
dimana
pembeli telah
menentukan
pilihannya dan
melakukan
pembelian
produk,serta
mengkonsumi
nya.

Suharno
(2010:96)

tahap

. Pengenalan masala

atau kebutuhan dan
keinginan

. Pencarian berbagai

informasi

. Evaluasi berbagai

alternatif merek
produk

. Keputusan

pembelian atau
pilihan atas merek
produk untuk dibeli

. Prilaku pasca

pembelian
berdasarkan
kepuasan atau
ketidakpuasan yang
konsumen rasakan.

Ne

Tingkat
pengenalan
masalah

Tingkat
pencarian
informasi

Tingkat
evaluasi
alternative

Tingkat
keputusan
pembelian

Tingkat
pasca
pembelian

Ordinal

3.2.3. Metode Penarikan Sampel

Adapun cara penarikan sampel adalah dengan cardagoplan sampel

dimana populasi adalah wilayah generalisasi yardirieatas obyek atau subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteyfang ditetapkan oleh

penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarilsikepulan.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitianadalah konsumen

yang berlangganan di sepeda motor merek Bajaj dd@&ag, yang berjumlah 33

konsumen.
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Menurut Sugiyono (2009:392), teknik pengambilamgal yang sering
digunakan adalah purposive sampling, dan snowhaipting. Dimana purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumbtr dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orangebut yang dianggap paling
tahu tentang apa yang kita harapkan, atau munggkisathagai penguasa sehingga
akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atawasitsosial yang diteliti.
Sedangkan snowball sampling adalah teknik pengamtshmpel sumber data,
yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama atkjesar. Hal ini dilakukan
karena dari jumlah sumber data yang sedikit itwtneinampu memberikan data
yang lengkap dan pasti, maka mencari orang lagy ypat digunakan sebagai
sumber data.

Sampel adalah sebagian dari populasi itu. Popitiasnisalnya penduduk
di wilayah tertentu, jumlah produktivitas barangl@gperusahaan tertentu, jumlah
karyawan dan pembeli toko tertentu dan sebagainya.

Teknik pengambilan sampel yang diambil oleh penaliglah teknik

pendekatan jenuh, dimana seluruh dari populasietdijadikan sampel.

3.2.4. Jenisdan Metode Pengumpulan Data
3.2.4.1. Jenis Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diambil secarasltarg data ini
diperoleh melalui kegiatan observasi yaitu persamrlaagsung di Bajaj
yang menjadi objek penelitian dan mengadakan wasvangengan pihak

manajemen perusahaan serta penyebaran kuesiorelakegsponden.
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b. Data Skunder

Data skunder merupakan data yang diambil secaak kohgsung yang
merupakan data yang talah di olah perusahaan, gaibagai referensi
buku, makalah, materi perkuliahan yang berhuburdggan objek data
baik yang akan di teliti oleh penulis. Untuk mengleh data skunder,
penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitdi kepustakaan
(library Research), penelitian ini dilakuakan dengan cara mempélaiain
menelaah berbagai bacaan, mengutip berbagai pimgori-teori yang
berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti,ajudan penelitian-

penelitian yang terdahulu.

3.2.4.2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peaddiah :
1. Studi Pustakal({brary Research)

Yaitu mengumpulkan data dan mempelajari atau meanbac
pendapat para ahli yang berhubungan dengan peahasayang akan
diteliti untuk mempeoleh landasan teori-teori yatgpat menunjang
penelitian. Sehingga penelitian yang dilaksanakaempunyai
landasan teori yang kuat dan menunjang.

2. Studi LapanganField Research)

Dalam teknik ini peneliti langsung terjun kelapamgantuk

mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis data yhpariuka.

Adapun studi lapangan yang dilakukan peneliti adala
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a. Observasi
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan langsungatiap objek
penelitian dengan mengunjungi perusahaan. Data iatarmasi
yang diperoleh didapat secara langsung dari sesmber tertulis
yang diberikan perusahaan. Pengamatan langsung ini
dimaksudkan untuk melengkapi data yang diperlukamtas
membandingkan keterangan yang diperoleh sebelurdeygan
ketepatan yang ada diperusahaan
b. Wawancara
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui tatapka
langsung maupun melalui media telepon.
c. Dokumentasi
Yaitu pengumpulan data menganalisa data-data mgeméintang
perusahaan, terutama yang berhubungan dengan kepuas
pelanggan.
d. Angket atau Kuesioner
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukargde cara
member seperangkat pertanyaan atau penyataanistekgpada
responden untuk di jawabannya.
3.2.5. Metode Analisisdan Perancangan Hipotesis
3.25.1. Metode Analisis
Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu dilakuk@engolahan data.

Setelah data terkumpul melalui kuesioner maka lahgkelanjutnya adalah
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melakukan tabulasi, yaitu memberikan nilai scorsgguai dengan system yang
ditetapkan. Scoring dilakukan dengan menggunakaaiaskkert 5-4-3-2-1.
sebelum melakukan pengolahan data, penulis terldbiulu melakukan uji
validitas dan reliabilitas.
Uji Validitas
Uji validitas ini bertujuan untuk menguji sejauh maaalat ukur, dalam

hal ini kuisioner mengukur apa yang hendak di uldal ini dilakukan untuk
mengetahui pertanyaan mana yang valid dan mana tidalg valid dengan
mengkonsultasikan data tersebut dengan tingkatitis k¢ 0,3. Suatu item
pertanyaan dikatakan valid atau dapat mengukuralveli penelitian yang
dimaksud jika nilai koefisien validitasnya lebihridatau sama dengan 0,3

Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian inenggunakan teknik

analisisKorelas Pearson dengan rumus sebagai berikut:

o Y XY - (3 X))
T X - X) KXY - Y

Dimana:

r = Nilai KorelasiPearson

Z X =Jumlah Hasil Pengamatan Variabel X
ZYi = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel Y

Z XY, = Jumlah dari Hasil Kali Pengamatan Variabel X ¥anabel Y
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z X* = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel X yangiT ®ikuadratkan

ZY2 = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel Y yangfi ®ikuadratkan

n = Jumlah responden dalam uji coba instrument

Dalam proses pengolahan dilakukan dengan mengguosekware SPSS
for Windows versi 13 Dengan mengacu pada kriteria sebagai berikut:
« Jika r positif, serta* 0, 30 maka item pertanyaan tersebut valid.

« Jika r negatif atau < 0, 30 maka item pertanyaesehait tidak valid.

Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas data, kemudianrjiitkan dengan
pengujian reliabilitas data. Reliabilitas adalallelks yang memnunjukan
sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya d#pat diandalkan.
Instrument penelitian yang reliable berarti bahwstrument tersebut dapat
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yaamas Pengujian
reabilitas ini dilakukan terhadap butir-butir peatgan (kuisioner). Metode
yang digunakan untuk menguji keandalan alat ukdamdapenelitian ini
adalah menggunakavietode Cronbach (Alpha/Reliability Analysis), berikut

ini rumus koefisierAlpha Cronbach:
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a= 1-=
k-1 s,
n —\2
Z(Xi - X)
sz_ =1
n-1
n —\2
R\
S ==L
Y n-1
Dimana:
a = Nilai koefisien reliabilitas Alpha Cronbach’s
k = Jumlah item pertanyaan
S,* = Varians masing- masing item
Sy2 = Varians skor total item dari responden

Sekumpulan pertanyaan untuk mengukur suatu vardikatakan
reliabel dan berhasil mengukur variabel-variabelgykita ukur jika koefisien

reliabilitasnya lebih dari sama dengan 0,70.
Dasar pengambilan keputusan:

» Jika r positif, serta & 0, 70 maka varabel tersebut reliabel.
» Jika f negatif, serta r < 0, 70 maka varabel tersebaktréliabel.
Setelah data yang diperlukan terkumpul, selanjuttyan dilakukan
pengolahan data dengan menggunakan koretaduct Moment Method atau

dikenal dengan rumusPearson. Nilai variabel X diperoleh dengan
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memberikan skor terhadap jawaban kuesioner mengdwanunikasi

pemasaran, sedangkan nilai variabel Y diperoleh jdavaban kuesioner

mengenai keputusan pembelian.

Berdasarkan rumusan masalah no.1 dan no.2, magkalanlangkah
yang dilakukan untuk mengolah data yang diperolah Kuesioner yang
telah diisi oleh konsumen pengguna produk sepedarmeerek bajaj di CV
Surya Junjunan Bandung yang dijadikan respondeiatadabagai berikut:

1. Data atau jawaban yang diperoleh dari kuesionerlaldiountuk
mendapatkan frekuensi presentasenya.

2. Setiap jawaban diberi skor dengan nilai 5-4-3-23fuk tanggapan positif
(menggunakan skala Likert). Skala Likert adalahlaskeang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sespatau sekelompok
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2006:86).

Untuk memberikan nilai terhadap jawaban dalam kunesi dibagi
menjadi lima tingkat alternatif jawaban yang disusertingkat dengan

pemberian bobot nilai (skor) sebagai berikut:
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Tabel 3.5

Pembobotan Jawaban K uesioner

No K eterangan Skor (+)

1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Cukup Setuju 3
4 Tidak Setuju 2

5 Sangat Tidak Setu 1

Sumber : Sugiyono (2006:87)

3. Data yang diperoleh sebagai hasil penyebaran dasi&ner bersifat
ordinal, maka agar analisis dapat dilanjutkan makkala
pengukurannya harus dinaikkan ke skala pengukumamy ylebih
tinggi, yaitu skala pengukuran interval agar dapialah lebih lanjut.
Untuk itu maka digunakaklethod of Succesive Interval (MSI) Harun
Al Rasyid, yang pada dasarnya adalah suatu prosemttuk
menempatkan setiap objek ke dalam interval.

Langkah-langkah untuk melakukan transformasi dagaurut Harun

Al Rasyid adalah:

a. Menentukan frekuensi tiap responden (berdasarksaih kugesioner
yang dibagikan, hitung berapa banyak responden yaergjawab
skor 1-5 untuk setiap pertanyaan).

b. Menentukan proporsi setiap responden yaitu dengeanrmembagi

frekunsi dengan jumlah sampel.
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c. Menentukan proporsi secara berurutan untuk setegponden
sehingga diperoleh proporsi kumulatif yang dianggagnyebar
mengikuti sebaran normal baku.

d. Menentukan nilai Z untuk masing-masing proporsnkiatif yang
dianggap menyebar mengikuti sebaran normal baku.

e. Menghitung Scale Of Value (SV) untuk masing-masmmgporsi
responden, dengan rumus:

Densityatlower lim- densityatupper lim

Scale Of Value = - -
areaunder ypper lim- areaunder lower [im

Keterangan:

* Density at lower limit = Kepadatan Batas Bawah
» Density at upper lim = Kepadatan Batas Atas
* Areaunder lower limit = Daerah di Bawah Batas Bawah
» Areaunder upper limit = Daerah di Bawah Batas Atas
f. MengubahScale Of Valueg(SV) terkecil menjadi sama dengan satu

(1) dan mentrasformasikan masing-masing skala mé&nur

perubahan skala terkecil sehingga diperdiedmsformed Scale Of
Value (TSV) dengan rumu¥ = SV + [1+|SV min|]

Pada prinsipnya, menaikkan data dari skala ordmehjadi data
interval merupakan hal yang relatif mudah, namueia setiap atribut harus
dinaikkan satu per satu, maka pekerjaan ini memjadit dan membosankan
karena membutuhkan ketelitian dan waktu yang fel&ma. Untuk

mengatasi masalah ini, peneliti menggunakan prodvi®h padaMs.Excel
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yang digunakan untuk mentransformasikan dari datin@a menjadi data

interval.

3.2.5.1.1 Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif dalam penelitian ini menggunakpendekatan analisis
data dengan menggunakan pendekatan alat bantubgasijat deskriptif untuk
maksud mendeskriptifkan data pada setiap variableelgian terutama untuk
melihat gambaran secara umum penilaian respondgntanggapan responden
dilakukan dengan membuat pengolahan sesuai dgregtanyaan.

Meurut Redi Panunju (1995:45) yang mengatakan balfwatuk
menentukan katagori tinggi, sedang dan rendalbiariahulu harus menentukan
nilai indeks minimum, maksimum dan interval sea@k intervalnya.
Pengkatagorian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Nilai indeks minimum adalah skor minimum dikali jlah pertanyaan di
kali jumlah responden

2. Nilai indeks maksimum adalah skor tertinggi di Kalinlah pertanyaan di
kali jumlah responden

3. Interval adalah seluruh antara indeks maksimum ddai indeks
minimum

4. Jarak interval adalah interval ini di bagi jumlamjang yang diinginkan,

dalam ukuran persentase dilakukan dengan perhitusefaagai berikut :

Skor minimum dalam persentas —=———""" » 100%

s
skor maksimun
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:% X 100%

= 20%

skor minimum

Skor maksimal dalam pesentase X 100%

skor maksimun

:g X 100%

=100%

Interval dalam persentase = skor maksimum  skoimum

=100% - 20% = 80%

sinterval _ 80%

Panjang interval = 16%

sjenjang 5
Sehingga pengkatagorian skor jawaban responderk unasing-masing

item penelitian adalah sebagai berikut :
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Table 3.6

Pengategorian skor jawaban

Interval tingkat | nteensitas Kriteria
25-<36% Sangat Tidak Baik, Sangat Rendah
36-<52% Tidak Baik, Rendah
52-<68% Cukup Baik, Cukup
68-<84% Baik, Tinggi
84-<100% Sangat Baik, Sangat Tinggi

(sumber: sugiyono,2000:183)

3.2.5.1.2 Analisis Kuantitatif

Dalam penelitian ini analisis kuantitatif yang aiigikan peneliti adalah
untuk mengetahui hubungan antara variable X dengaable Y setra seberapa
besar pengaruhnya. Adapun metode analisis yangnakam adalah metode

analisisRank Spearman dan koefisien determinasi.

3.25.1.3 AnalissRegres Linier Sederhana

Untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel Xddep variabel Y, maka
dilakukan analisis statistik dengan menggunakafissmaegresi linier sederhana.
Menurut Sugiyono (2006:204) analisis regresi lirsederhana didasarkan pada
hubungan fungsional ataupun kausal satu variabéépenden dengan satu
variabel dependen. Hubungan antara dua variabeligambarkan dengan sebuah

model matematik yang disebut model regresi yangndiiskan sebagai beriks

Dimana:
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Y = Keputusan Pembelian

a =HargaY bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang markkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependeng yan
didasarkan pada variabel independen. Bila b (+)anrakik, dan
bila b (-) maka terjadi penurunan.

X = Komunikasi Pemasaran

Adapun formulasi yanc “ inakan untuk mencari ndaidan b

masing-masing sebagai berikut:

_ZENEX)-(EH(E9)
n(Xx)-(Zx)

n(Z0)(ZH)(2)
RE

Dimana:
a = Koefisien ntercept
b = Koefisien Regresi

3.25.1.4 AnalissKoefisien Korelas Product Moment Method (Pearson)

Untuk menghitung keeratan hubungan atau koefiderelasi antara
variabel X dengan variabel Y dilakukan dengan caemggunakan perhitungan
analisis koefisien korelastroduct Moment Method atau dikenal dengan rumus

Pearson (Sugiyono ,2006:182), yaitu:



45

Keterangan:

r = Nilai KorelasiPearson

Z X, =Jumlah Hasil Pengamatan Variabel X

ZYi = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel Y

Z X Y = Jumlah dari Hasil Kali Penaamatan Variabel X ¥aniabel Y

Z X* = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel X yangi ®ikuadratkan

ZY2 = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel Y yanghi ®ikuadratkan

Untuk menginterpretasikan keeratan hubungan, digamapedoman

seperti yang tertera pada tabel

Tabel 3.7
Pedoman Untuk M emberikan Interpretas Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Keeratan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (@0@33)
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3.2.5.1.5 AnalisisKoefisien Deter minasi
Untuk mengetahui seberapa besar dampak atau kasitnkariabel X
terhadap variabel Y dapat dicari dengan mengguna&aalisis koefisien

determinasi dengan rumus:

KD =r?x100%

Dimana:
KD = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi Pearson

Pedoman bagi interpretasi koefisien determinadehdsebagi berikut:

Tabel 3.8

Inter pretasi Koefisien Deter minasi

Interval Koefisien Tingkat Dampak
0% - 4% Rendah/ lemah sekali
5% - 16% Rendah tapi pasti
17% - 48% Cukup kuat
49% - 81% Kuat
82% - 100% Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2006:108)
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3.2.5.2. Perancangan Hipotesis

Hipotesis adalah sebagai jawaban sementara terhachysan masalah
penelitian. Sugiyono (2009:221).

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskantuyai
“Pengaruh komunikasi pemasaran terhadap keputwsabgian konsumen pada
produk sepeda motor merek Babaj di CV Surya JujBardung”

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengukur sefzetzesar pengaruh
antara komunikasi pemasaran terhadap keputusan efiamtoleh konsumen.
Untuk uji hipotesis dilakukan dengan ketentuan gabberikut:

Ho : p = 0, tidak terdapat pengruh komunikasi pemasaeahatiap

keputusan pembelian oleh konsumen di sepeda mutoek
Bajaj di bandung

Hi : p # 0, terdapat pengruh komunikasi pemasaran terhsefagda motor

merek Bajaj di bandung.

Maka g yang dihasilkan hipotesis nol dapat diuji dengengujian dua

arah dengan tingkat signifikam)(= 0,10 dan derajat kebebasab (dk) =n-2

Dimana :

t = Statistik uji korelasi atau probability

rs= Koefisien korelaskorelasi Pearson

n = Banyaknya sampel dalam penelitian
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Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya, maka dialan kriteria

ujian hipotesis sebagai berikut :

a. Jika thiung™ tave 0,1 (dk = n-2), maka Ho ditolak
b. Jika tiwng < tabel0,1 (dk= n-2), maka Ho diterima

Apabila hiung telah diketahui , maka pengujian dua sisi dapat
dilakukan untuk mengetahui apakahdy berada didaerah Ho ditolak atau
daerah Ho diterima. Berdasarkan keterangan diataga mdapat

digambarkan kurva yang terlihat pada gabar berikut

Uit

Daerah
penolakan HO

Daerah

. penolakan HO
DaEerah

t tabel t tabel

Gambar 3.4
Kurva Uji t hitung
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Penarikan kesimpulan

Kesimpulannya berarti ketika t hitung jatuh di ddempenolaka Ho, sehingga
dapat dinyatakan bahwa Ho di tolak dapdierima. Jadi artinya ada pengaruh
secara signifikan antara komunikasi pemasaran dah&eputusan pembelian

konsumen sepeda motor merek bajaj di CV Surya danjBandung.



